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ABSTRAK 
FAMILIAWATI. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Kesulitan 
Belajar Siswa Kelas VII SMP N 1 Turi Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. 
Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Yogyakarta.  Juni 2016. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan 
konseling kelompok terhadap kesulitan belajar siswa kelas VII SMP N 1 Turi 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dengan jumlah siswa 
128 orang di SMP N 1 Turi Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini 
sebesar 64 siswa dengan menggunakan teknik quota random sampling. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisa data 
menggunakan analisis statistik dengan rumus korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
layanan konseling kelompok terhadap kesulitan belajar siswa kelas VII SMP N 1 
Turi Tahun Ajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga rhitung sebesar 0,512 
dengan p = 0,000 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
pelaksanaan pemberian layanan konseling kelompok yang efektif pada siswa 
dapat mengurangi kesulitan belajar pada siswa, sebaliknya semakin kurang 
pelaksanaan pemberian layanan konseling kelompok maka semakin tinggi tingkat 
kesulitan belajar pada siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dengan 
kemampuan serta kompetensi yang ada, diharapkan guru bimbingan dan 
konseling mampu menjalankan program maupun layanan konseling dalam 
dinamika kelompok melalui kegiatan yang menunjang pemahaman dan 
peningkatan potensi diri siswa untuk mengatasi kesulitan belajarnya.  
Kata kunci: layanan konseling kelompok, kesulitan belajar 
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ABSTRACT 
FAMILIAWATI. The Effect of Group Counseling Service to Study Difficulty of 
Student Class VII State 1 Junior High School of Turi Academic Year 2015/2016. 
Skripsi. Yogyakarta. Faculty of Teacher training and Education PGRI University 
of Yogyakarta. June 2016.  
The objective of this research is to know the effect of group counseling 
service to study difficulty of student class VII State 1 Junior High School of Turi 
academic year 2015/2016. 
The research population was the entire students class VII that the amount 
was 128 students in State 1 Junior High School of Turi academic year 2015/2016. 
The research sample was 64 students by using quota random sampling technique. 
Data collecting method used questionnaire. Data analysis technique used product 
moment correlation analysis.  
The research result shows that there is a significant effect of  group 
counseling service to study difficulty of student class VII State 1 Junior High 
School of Turi academic year 2015/2016 by knowing the value of raccount about 
0,512 with p = 0,000 < 0,05 with significant level 5 %. it can be concluded that 
the application of group counseling service that effective to student can reduce 
student study difficulty, on the other hand less of the application of group 
counseling service so higher student study difficulty. The research implication is 
that by skill and competition, hoped guidance and counseling teacher can do the 
counseling program or service in group dynamic through the activity that support 
understanding and increasing student potential to solve his/her study difficulty.  
Key word: Group Counseling Service, Study Difficulty 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup ( Abdul Kadir dkk, 2012:23). Karena 
pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan wajib untuk diberikan 
kepada setiap insan. Terdapat  beberapa komponen kegiatan pendidikan. 
Salah satu komponennya adalah peserta didik yang tak kalah penting karena  
menjadi input, proses, dan output. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan nasional, peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu. Peserta didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda. 
Pada taman kanak-kanak disebut dengan anak didik, pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah disebut dengan siswa, sedangkan pada jenjang perguruan 
tinggi disebut dengan mahasiswa. Disamping sebutan tersebut masih ada 
sebutan lain bagi peserta didik, yaitu: murid, pembelajar, santri, dan 
sebagainya ( Tim Dosen Administrasi UPI dalam Badrudin, 2013:21). Dalam 
penelitian ini peserta didik yang dimaksud adalah siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 
Dalam tahap perkembangan, siswa SMP merupakan remaja awal yang 
usianya 12-15 tahun (Monks dkk, 2002: 56), cara berfikirnya belum mencapai 
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kematangan. Pada remaja awal terdapat gejala-gejala “negative phase” seperti 
tidak tenang, berkurangnya kemauan untuk bekerja atau belajar, pesimistik 
dan sebagainya. 
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang 
bersifat positif sehingga pada tahap akhir akan didapat ketrampilan, 
kecakapan, dan pengetahuan yang baru. Hasil dari proses belajar tersebut 
tercermin dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi 
yang memuaskan dibutuhkan proses belajar. 
Belajar merupakan tugas utama seorang siswa, namun tidak semua 
siswa memiliki pengelolaan belajar yang baik sehingga mengalami kesulitan 
belajar. Kesulitan belajar ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan 
tertentu untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan dapat bersifat 
psikologis, sosiologis, dan fisiologis dalam keseluruhan proses belajar-
mengajar, seperti pengaturan waktu belajar, pemilihan metode belajar yang 
sesuai, ketidaksiapan dalam menerima pembelajaran yang tentunya hal-hal 
tersebut harus segera diatasi sehingga nanti kedepannya dapat membuat 
generasi muda kedepannya menjadi berkualitas dan sukses terutama dalam 
bidang karir. 
Dari hasil analisis lembar IKMS yang telah diberikan oleh Guru BK 
dibantu oleh mahasiswa PPL Universitas PGRI Yogyakarta dan diisi oleh 
siswa, observasi dan wawancara selama saya mengikuti kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) selama 2 bulan di SMPN 1 Turi, siswa kelas 
VII SMP N 1 Turi tercatat sebagai kelas yang siswanya paling banyak 
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mengeluh tentang kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 
bermacam-macam variasi, diantaranya adalah sulit mengatur waktu belajar, 
sulit memulai kegiatan belajar, kebingungan dalam menentukan belajar yang 
harus dimulai terlebih dahulu. Jika permasalahan tersebut tidak segera 
ditangani, maka dikhawatirkan akan mengganggu kinerja akademik siswa 
serta menimbulkan kebiasaan belajar yang buruk di kalangan siswa seperti 
adanya siswa yang kurang percaya diri dan melakukan kegiatan menyontek. 
Dengan demikian perlu bantuan untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalahnya, misalnya melalui konseling. Konseling dapat 
memberikan petunjuk atau arahan kepada siswa sesuai dengan ajaran agama 
dan norma yang berlaku dimasyarakat untuk mencegah dari masalah-masalah 
yang muncul dalam dirinya. 
Melalui konseling guru BK dapat memberikan petunjuk atau arahan 
kepada siswa untuk memahami potensi dalam dirinya dan dapat 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya sesuai dengan ajaran agama 
dan norma yang berlaku dimasyarakat. 
Peran Bimbingan dan Konseling disekolah sangat diperlukan untuk 
membantu siswa. Kerjasama dari seluruh pihak akan sangat membantu, 
terutama guru BK sebagai fasilitator bagi siswa untuk mengembangkan 
potensi pribadi dan membantu setiap permasalahan siswa. 
Dalam hubungan dengan BK disekolah SMP N 1 Turi yang merupakan 
bagian dari lembaga pendidikan, memberikan layanan konseling kelompok 
disekolah secara terpadu dan tidak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan 
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pendidikan dan mencakup seluruh tujuan dan fungsi BK termasuk konseling 
kelompok sebagai bagian dari BK. 
Pihak guru BK di SMP N 1 Turi sendiri telah menerapkan layanan 
konseling kelompok. Layanan konseling kelompok bertujuan untuk 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah mereka. Dalam hal ini 
masalah yang akan diselesaikan melalui konseling kelompok adalah kesulitan 
belajar. Pelaksanaan konseling kelompok yang dilakukan oleh guru BK SMP 
N 1 Turi ditujukan untuk semua kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX. 
Dalam konseling kelompok terdapat beberapa keunggulan 
dibandingkan konseling lainnya. Keunggulan yang diberikan oleh konseling 
kelompok bukan hanya menyangkut aspek efisien dalam hal waktu dan 
tenaga saja tetapi dalam konseling kelompok interaksi antar anggota 
merupakan suatu yang khas yang tidak mungkin terjadi dalam konseling 
perorangan ( Prayitno, 2004 : 307). 
Konseling Kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan kepada 
individu ( konseli) yang dilakukan dalam suasana kelompok, bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta bertujuan untuk memberikan 
kemudahan dalam berbagai aspek perkembangan dan pertumbuhannya 
(Nandang, 2009: 29). Melalui konseling kelompok, siswa akan memperoleh 
umpan balik berupa tanggapan dan pengalaman siswa lain ketika mengatasi 
masalahnya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari 
pemberian layanan konseling kelompok dalam upaya meminimalisir kesulitan 
belajar siswa kelas VII di SMP N 1 Turi. Myrick & Dixon (Mungin, 
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2013:101) melakukan studi pengubahan sikap dan perilaku melalui konseling 
kelompok. Hasil studi menunjukkan bahwa murid-murid yang menerima 
konseling kelompok menunjukkan peningkatan perilaku dalam kelas secara 
signifikan. Dengan pemberian layanan konseling kelompok diharapkan siswa 
akan semakin memiliki kemauan untuk sembuh karena mendapatkan 
dukungan dan kesempatan untuk dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya tidak seorang diri. Selain itu, konseling kelompok bisa 
memberikan klien peluang untuk mendapatkan pemahaman mendalam atas 
perasaan dan perilakunya sendiri (Robert, 2010: 285).  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, terdapat beberapa masalah 
yang terjadi di SMP N 1 Turi, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Masih terdapat siswa yang sulit mengatur waktu belajar, 
2. Masih terdapat siswa yang sulit memulai kegiatan belajar, 
3. Bagaimana pengaruh layanan konseling kelompok terhadap kesulitan 
belajar siswa SMP  N 1 Turi. 
4. Apakah siswa yang tidak mengikuti layanan konseling kelompok akan 
banyak muncul kesulitan belajarnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini tidak semua masalah yang ada diteliti semua tetapi 
dibatasi mengenai pengaruh layanan konseling kelompok terhadap kesulitan 
belajar siswa kelas VII SMP N 1 Turi tahun ajaran 2015/2016. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
Apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok terhadap kesulitan 
belajar siswa kelas VII SMP N 1 Turi tahun ajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok 
terhadap kesulitan belajar siswa kelas VII SMP N 1 Turi Tahun Ajaran 
2015/2016. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan di bidang 
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh layanan 
konseling kelompok terhadap kesulitan belajar siswa. 
b. Sebagai bahan acuan dan pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah : 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
sekolah dalam menerapkan model layanan konseling kelompok 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 
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b. Bagi Guru : 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan guru BK dalam 
meningkatkan layanan konseling kelompok bagi para siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan kesulitan belajar  yang sedang dialami 
siswa 
c. Bagi Siswa : 
Diharapkan siswa dapat lebih terbuka dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya, terutama dalam masalah kesulitan belajar, karena 
walaupun mereka dalam masalah yang sama yaitu mempunyai 
masalah kesulitan belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi pun 
akan berbeda ada yang secara eksteren dan interen. 
d. Bagi Penulis : 
Sebagai ilmu pengetahuan tambahan dan sebagai pengalaman 
sehingga menambah wawasan yang luas. 
